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ABSTRAK 
Alif Ilham Zakaria, 2020, Pengaruh Iklim Kerja Dan Kompetensi 
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPRI. produktivitas kerja pegawai 
timbul karena adanya iklim kerja dan pegawai memiliki kompetensi yang baik 
dengan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga dapat mencapai 
tujuan sesuai dengan tujuan organisasinya. Melihat dari latar belakang masalah 
diatas dalam penelitian ini menjadi alasan peneliti bahwa pegawai KPRI 
Sejahtera Kabupaten Brebes memiliki tingkat absensi yang kurang baik dilihat 
dari data absensi pegawai yang disebabkan kurang nyamanya iklim kerja didalam 
organisasi yang membuat pegawai sering telat dan pulang dijam kantor. 
Organisasi harus mengembangkan kompetensi pegawai untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan pegawai sehingga pegawai memiliki jiwa yang 
berkompeten dalam menjalankan tanggung jawabnya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan penyebaran 
kuisoner. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 responden. alat analisis 
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda dan uji signifikansi koefisien regresi liniear berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukan 1). Terdapat pengaruh yang positif dan 
tidak signifikan iklim kerja terhadap produktivitas kerja pegawai. Dari hasil uji t 
diperoleh t hitung variabel iklim kerja (X1) sebesar 4,319 sedangkan t table 
sebesar 1,659, maka diketahui t hitung > t tabel dengan nilai sig 0,108 > 0,05. 2). 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi terhadap produktivitas 
kerja pegawai. Dari hasil uji t diperoleh t hitung variable kompetensi (X2) 
sebesar 4,319 sedangkan t tabel sebesar 2,045, maka diketahui t hitung > tabel 
dengan nilai sig 0,000 < 0,005. 3). Iklim kerja dan kompetensi terhadap 
produktivitas kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Nilai F hitung yang diperoleh adalah 164,555 
sedangkan F tabel sebesar 4,17. Maka diketahui nilai F hitung 164,555 > 4,17 
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
 
 Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa iklim kerja dan kompetensi berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai KPRI Sejahtera Kabupaten 
Brebes. 
 
 
Kata Kunci : Produktivitas Kerja, Iklim Kerja, Kompetensi 
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ABSTRACT 
 
 Alif Ilham Zakaria, 2020, The Effect of Work Climate and Competence 
on the Work Productivity of KPRI Employees. Increased employee work 
competence due to work competence and employees who have good competence 
and have broad insight in accordance with the goals of the organization. KPRI 
Prosperous Brebes Regency has a level of absence which is not good seen from 
the employee absenteeism data which causes the inability to develop work 
involving late employees and office hours. Organizations must develop employee 
competencies to increase the knowledge and insights of employees who have 
competent competencies in carrying out their responsibilities. 
 
 The research method used was observation, interview and questionnaire 
distribution. The number of samples in this study were 34 respondents. The 
analytical tool used is the validity test, reliability test, classic assumption test, 
multiple linear regression test and the significance test of multiple linear 
regression coefficients. 
 
 The results of this study indicate 1). Intended with positive and 
insignificant to increase work productivity. From the t test results obtained t 
count the working climate variable (X1) of 4.319 while t table of 1.659, then 
obtained t count> t table with the value of sig 0.108> 0.05. 2). Intended with 
positive and significant competence on employee work productivity. From the 
results of the t test obtained variable count competency (X2) of 4.319 while t 
table of 2.045, then obtained t count> table with a sig value of 0.000 <0.005. 3). 
Work climate and competence on the productivity of work together 
(simultaneously) significantly influence work productivity. The calculated F 
value obtained was 164.555 while the F table was 4.17. Then it is known that the 
calculated F value is 164.555> 4.17 with a significant level of 0.000 <0.05. 
 
 Based on research conducted in this study conclusions can be drawn 
regarding work competencies and positive and significant competencies on the 
work productivity of KPRI Sejahtera employees in Brebes Regency. 
 
 
Keywords: Work Productivity, Work Climate, Competence 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
  Setiap perusahaan harus membutuhkan manajemen yang baik berkaitan 
dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi perusahaan 
tersebut.Keberhasilan p-erusahaan dapat ditentukan beberapa faktor, dan salah 
satu faktor yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan ini adalah faktor 
sumber daya manusia yang bekerja di perusahaan itu.Untuk itu karyawan perlu 
diberikan motivasi kerja agar sumber daya manusia mereka bisa ditingkatkan 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Betapapun majunya berkembangan teknologi, perkembangan informasi, 
tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa sumber daya manusia 
sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuanya.Setiap karyawan dituntut 
untuk memiliki produktivitas kerja, dimana produktivitas kerja timbul karena 
adanya semangat kerja karyawan sehingga dapat mencapai tujuan sesuai 
dengan tujuan organisasinya. 
Produktivitas adalah kemampuan suatu bisnis dalam menghasilkan produk 
secara kurun waktu yang ditentukan. Kapasitas waktu biasanya dihitung 
perkuartal, semester, dan tahunan. Kapasitas produktivitas juga diliat dari 
jumlah yang dihasilkan, kecepatan waktu yang mampu dihasilkan, serta 
kualitas produk yang sesuai dengan standar yang disepakati (Fahmi, 2012:83) . 
iklim kerja diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek-praktek 
dan prosedur-prosedur organisasional yang dirasa dan diterima oleh individu-
2 
 
2 
 
individu dalam organisasi, ataupun persepsi individu terhadap tempatnya 
bekerja.Individu dalam suatu organisasi menanggapi iklim kerja merupakan 
sebuah atribut, dimana atribut ini digunakan dalam perwujudan bagi 
keberadaan mereka didalam organisasi (Simamora, 2010:81) . 
Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 
pekerjaan dan tugas yang dilandasi keterampilan dan pengetahuan yang 
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 
2007:50). 
Fenomena masalah yang ada di KPRI Sejahtera yaitu perlu meningkatkan 
produktivitas kerja pegawainya dilihat dari kedisiplinan pegawai yang sering 
telat dalam absensi setiap bulanya sehingga menunjukan kurangnya kinerja 
yang baik yang berdampak terhadap produktivitas pegawai. Hal ini juga 
disebabkan kurang nyamanya iklim kerja didalam organisasi tersebut yang 
membuat pegawai sering telat dan pulang dijam kantor tidak sesuai dengan 
yang sudah ditetapkan. Organisasi harus mengembangkan kompetensi 
pegawai untuk menambah pengetahuan dan wawasan pegawai sehingga 
pegawai memiliki jiwa yang berkompeten dalam menjalankan tanggung 
jawabnya, dan organisasi harus dapat menciptakan kondisi iklim kerja yang 
lebih baik lagi didalam organisasi tersebut, sehingga pegawai akan merasa 
nyaman dan menciptakan suasana kerja yang baik supaya mampu 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Apabila organisasi tidak mampu 
mewujudkanya, sebagai implikasi yang nyata kedepan, maka akan berdampak 
pada produktivitas kerja pegawai yang menurun. Maka dari itu kompetensi 
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karyawan dan iklim kerja perlu dipertahankan untuk memaksimalkan 
produktivitas kerja pegawai. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penulis mencoba 
mengangkatnya kedalam penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Iklim 
Kerja Dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPRI 
Sejahtera Kab.Brebes” 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Absensi Peawai KPRI Sejatera Kabupaten Brebes Tahun 2020 
Sumber: KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes Tahun 2020 
 
 
 
NO. Bulan 
Jumlah 
Hari Aktif 
Jumlah 
Pegawai 
Absensi 
Jumlah Presentasi 
S I C 
1 Januari 26 34 3 8 1 12 5,45% 
2 Februari 23 34 1 9 0 10 5,7% 
3 Maret 24 34 1 9 0 10 5,8% 
4 April 24 34 0 12 0 12 4,83% 
5 Mei 25 34 0 15 1 16 3,68% 
6 Juni 22 34 3 14 2 19 3,95% 
7 Juli 27 34 3 13 0 16 3,81% 
8 Agustus 26 34 2 5 1 8 7,5% 
9 September 25 34 0 13 2 15 3,93% 
10 Oktober 27 34 3 8 0 11 5,55% 
11 November 25 34 3 9 1 13 4,53% 
12 Desember 26 34 2 7 0 9 6,7% 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas kerja 
pegawai KPRI Sejahtera Kab.Brebes ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja 
pegawaiKPRI Sejahtera Kab.Brebes? 
3. Apakah terdapat pengaruh iklim kerja dan kompetensi secara simultan 
terhadap produktivitas kerja pegawai KPRI Sejahtera Kab.Brebes ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas kerja 
pegawai KPRI Sejahtera Kab.Brebes 
2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja 
pegawai KPRI Sejahtera Kab.Brebes 
3. Untuk menganalisis pengaruh iklim kerja dan kompetensi terhadap 
produktivitas kerja pegawaiKPRI Sejahtera Kab.Brebes 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan, adapun manfaat yang diharapkan antara lain : 
a. Manfaat Teoritis 
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1) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan menghasilkan 
konsep mengenai pengaruh iklim kerja dan kompetensi terhadap 
produktivitas kerja pegawai koperasi sejahtera  
2) Bagi akademisi, diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi 
untuk pengembangan dan penelitian selanjutnya 
b. Manfaat Praktis 
Bagi pembaca merupakan bahan informasi tentang iklim kerja dan 
kompetensi serta pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Produktivitas Kerja 
Produktivitas adalah kemampuan suatu bisnis dalam menghasilkan 
produk secara kurun waktu yang ditentukan. Kapasitas waktu biasanya 
dihitung perkuartal, semester, dan tahunan. Kapasitas produktivitas juga 
diliat dari jumlah yang dihasilkan, kecepatan waktu yang mampu dihasilkan, 
serta kualitas produk yang sesuai dengan standar yang disepakatiMenurut 
Fahmi (2012:83). Secara umum produktivitas mengandung pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan . (Sedarmayanti , 2009:57). 
mendefinisikan bahwa produktivitas kerja sebagai perbandingan hasil-
hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan atau 
perbandingan jumlah produksi (output) dengan sumber daya yang 
digunakan (input). Dengan begitu produktivitas merupakan ukuran 
hubungan antara input (tenaga kerja, modal, sumber daya alam, energy, dan 
lain-lain) dengan kualitas dan kuantitas output (barang dan jasa). (Triton, 
2007:80) 
Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai perbandingan totalitas 
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode 
tersebutSinungan (2011:8). 
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Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang 
berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan lingkungan 
dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan (Sedarmayanti 2009:72), 
diantaranya : 
1. Sikap mental, berupa : 
a. Motivasi Kerja 
b. Disiplin Kerja 
c. Etika Kerja 
2. Pendidikan  
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 
pentingnya produktivitas. 
3. Keterampilan 
Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 
mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Pegawai 
akan menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan 
pengalaman (experience) yang cukup. 
4. Manajemen  
Pengertian manajemen disini dapat berkaitan dengan system yang 
diterapkan oleh pemimpin untuk mengelola ataupun memimpin serta 
mengandalikan staf/bawahanya. Apabila manajemenya tetap maka akan 
menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga dapat mendorong 
pegawai untuk melakukan tindakan yang produktif. 
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5. Hubungan Industrial Pancasila (H.I.P) 
Dengan penerapan Hubungan Industrial Pancasila maka, akan : 
a. Menciptakaan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja 
secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat. 
b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga 
menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 
produktivitas. 
c. Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong 
diwujudkanya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan 
produktivitas. 
6. Tingkat penghasilan  
Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan 
konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan produktivitas. 
7. Gizi dan kesehatan 
Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, 
maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang 
tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
8. Jaminan sosial 
Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 
dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. 
Apabila jaminan sosial pegawai mencukupi maka akan dapat 
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menimbulkan kesenjangan bekerja, sehingga mendorong pemanfaatan 
kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 
9. Lingkungan dan iklim kerja 
Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar 
senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan 
pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah  peningkatan produktivitas. 
10. Sarana produksi 
Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas.Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, 
kadang-kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai. 
11. Teknologi  
Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatnya maka 
akan memungkinkan : 
a. Tepat waktu dalam penyelsaian proses produksi. 
b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu. 
c. Memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa 
12. Kesempatan berperstasi  
Pegawai yang bekerja tentu mengharapkan peningkatan karier atau 
pengembangan potensi pribadi yang nantinya akan bermanfaat baik bagi 
dirinya maupun bagi organisasi. 
Produktivitas kerja memiliki dimensi dan indikator sebagai berikut 
Ravianto (1989:19-20): 
1. Sikap Kerja 
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a. Sikap dalam melayani 
b. Sikap dalam melaksanakan pekerjaan 
c. Sikap melakukan inisiatif kerja 
2. Tingkat ketrampilan 
a. Ketrampilan mencapai tugas 
b. Ketrampilan melaksanakan program 
c. Ketrampilan mengevaluasi pencapaian program 
3. Hubungan antara lingkungan kerja  
a. Hubungan kerja dengan pemimpin 
b. Hubungan kerja dengan antar bagian 
c. Hubungan kerja dengan rekan kerja 
4. Manajemen produktivitas  
a. Koordinasi pekerjaan 
b. Komunikasi antar bagian 
c. Tanggungjawab pekerjaan  
2. Iklim Kerja 
menyatakan iklim kerja diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, 
praktek-praktek dan prosedur-prosedur organisasional yang dirasa dan 
diterima oleh individu-individu dalam organisasi, ataupun persepsi individu 
terhadap tempatnya bekerja.Individu dalam suatu organisasi menanggapi 
iklim kerja merupakan sebuah atribut, dimana atribut ini digunakan dalam 
perwujudan bagi keberadaan mereka didalam organisasiSimamora 
(2010:81).Iklim kerja didefinisikan sebagai suasana psikologi yang dapat 
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mempengaruhi perilaku anggota organisasi, terbentuk sebagai hasil tindakan 
organisasi dan interaksi diantara anggota organisasi (Agustini, 2010:2). 
Iklim kerja berada padatingkat individu dan organisasi, disaat iklim kerja 
masuk pada tatanan individu, maka hal ini disebut iklim psikologikal, 
sedangkan apabila penilaian terhadap iklim tersebut telah dirasakan oleh 
banyak individu didalam sebuah organisasi maka akan disebut iklim kerja 
organisasional. Iklim kerja merupakan kualitas lingkungan internal yang 
secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, 
mempengaruhi perilaku setiap anggotanya (Wirawan, 2012:121). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim kerja adalah sebagai berikut 
Agustini (2010:6)  : 
1. Fleksibelitas, merupakan kondisi dimana perusahaan memberikan 
keleluasaan bertindak bagi karyawan dan dalam hal melakukan 
penyesuaian diri terhadap tugas-tugas yang diberikan 
2. Tanggung Jawab, merupakan perasaan karyawan tentang pelaksanaan 
tugas karyawan yang diembang dengan rasa tanggung jawab atas hasil 
yang dicapai. 
3. Standar , merupakan perasaan karyawan tentang kondisi perusahaan 
dimana manajemen memberikan perhatian kepada tugas yang dilaksakan 
dengan baik, tujuan yang telah ditentukan telah ditentukan serta toleransi 
terhadap kesalahan atau hal-hal yang kurang sesuai atau kurang baik. 
4. Umpan Balik, merupakan perasaan karyawan tetang penghargaan dan 
pengakuan atas pekerjaan yang baik. Imbalan yang diterima harus sesuai 
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serta pemberian hadiah maupun penghargaan yang sepantasnya diterima 
karyawan. 
5. Kejelasan, merupakan perasaan karyawan bahwa mereka mengetahui apa 
yang diharapkan dari mereka berkaitan dengan pekerjaan, perasaan dan 
tujuan perusahaan. 
6. Komitmen, merupakan perasaan karyawan mengenai perasaan bangga 
mereka memiliki perusahaan dan kesediaan untuk berusaha lebih baik lagi 
saat dibutuhkan 
7. Struktur, merupakan merefleksikan peran dan tanggung jawab karyawan. 
Meliputi posisi karyawan diperusahaan. 
8. Dukungan, merupakan merefleksikan perasaan karywan mengenai 
kepercayaan dan saling mendukung yang berlaku dikelompok kerja. 
9. Kepemimpinan, karyawan menerima kepemimpinan yang dalam 
perusahaan dan segala keputusanya. Mereka menyadari bahwa terpilihnya 
seorang pemimpin berdasarkan keahlian yang dimiliki. 
Dimensi dan indikator iklim kerja sebagai berikut Moeherino 
(2009:15): 
1. Confromity 
a. Sesuai peraturan 
b. Sesuai prosedur 
c. Sesuai kebijakan  
2. Responsibilty 
a. Mengambil keputusan 
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b. Memecahkan masalah 
3. Standard 
a. Tujuan yang menantang 
4. Reward 
a. Dihargai 
5. Clarity 
a. Paham tujuan organisasi 
6. Team spirit 
a. Sikap percaya 
b. Tolong-menolong 
c. Saling bersahabat 
d. Hubungan baik antar anggota  
3. Kompetensi  
Kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas yang ada pada seseorang 
yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang disyaratkan 
oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu 
mencapai hasil yang diharapkanThoha (2008:4). Kompetensi adalah 
kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan pekerjaan dan tugas yang 
dilandasi keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 2007:50). Kompetensi adalah 
karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai megeluarkan 
kinerja superior dalam pekerjaanya (Rosidah, 2003:11) 
14 
 
 
 
Mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama pembentukan 
kompetensi, yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, ketrampilan, dan 
perilaku individu, yang mana ketiga komponen tersebut berpengaruh oleh 
konsep diri, sifat bawaan diri (trait) dan motif (Thoha, 2008:28),  berikut 
adalah penjelesanya: 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki oleh 
seseorang.Pengetahuan adalah komponen utama kompetensi yang mudah 
diperoleh dan mudah diidentifikasi. Seseorang yang mengetahui tentang 
banyak hal belum tentu orang tersebut dapat melakukan apa yang dia 
ketahui. 
b. Ketrampilan 
Ketrampilan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas atau pekerjaan.Telah dibahas atas seseorang yang memiliki 
pengetahuan belum tentu memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
pekerjaanya. 
c. Konsep Diri 
Konsep diri (self-concept) merupakaan sikap atau nilai individu. Nilai 
individu mempunyai sifat reaktif yang dapat memprediksi apa yang akan 
dilakukan oleh seseorang dalam waktu singkat. Konsep dipengaruhi 
nilai-nilai yang dimiliki seseorang yang diperolehnya sejak kecil sampai 
saat tertentu. 
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d. Ciri Diri 
Ciri diri adalah karakter bawaan diri, misalnya reaksi yang konsisten 
terhadap sesuatu. 
e. Motif  
Motif adalah sesuatu yang dipikirkan atau diinginkan seseorang secara 
konsisten, yang dapat menghasilkan perbuatan, keinginan, dan perhatian 
yang biasanya terjadi tanpa disadari ini akan mempengarui pemikiran 
seseorang  untuk mencapai sasaran kerjanya sehingga pada akhirnya 
akan berdampak pada perilaku seseorang. 
Dimensi dan indikator Kompetensi sebagai berikut (Burso, 
2018:35-36): 
1. Pengetahuan 
a. Identifikasi belajar 
2. Pemahaman  
a. Pemahaman yang baik tentang karakteristik 
b. Kondisi kerja secara efektif dan efisien 
3. Nilai  
a. Kejujuran  
b. Keterbukaan  
4. Kemampuan  
a. Metode kerja yang dianggap efektif 
b. Efisien  
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5. Sikap 
a. Perasaan terhadap kenaikan gaji 
6. Minat  
a. Aktivitas kerja 
b. Semangat kerja 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti variabel-variabel iklim kerja 
dan kompetensi terhadap produktivitas kerja yang digunakan oleh peneliti 
sebagai acuan dalam melakukaesn penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian 
tersebut, antara lain : 
1. Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Penelitian yang dilakukan oleh (Sugiarto Hartono, 2017)yang berjudul 
“Pengaruh Iklim Kerja, Kompensasi, dan Kompetensi Terhadap 
Produktivitas Kerja Pada STMIK Dharma Putra”.Terdapat variabel bebas: 
Iklim Kerja (X1), Kompensasi (X2), Kompetensi (X3), dan variabel terikat: 
Produktivitas Kerja (Y). Jenis penelitian menggunakan metode deskripsi 
kuantitatif dan kualitatif untuk mencari hubungan antara dua variabel atau 
lebih.Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda..Persamaan penelitian ini dengan penelitian I Gusti Made 
Karmawan adalah pada penggunaan variabel Iklim Kerja, Kompetensi dan 
Produktivitas Kerja, serta alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 
berganda. 
17 
 
 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Veronica , 2017)yang berjudul “Pengaruh 
Bonus Dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Kerja karyawan Kecantikan 
Surabaya”. Terdapat variabel bebas: Bonus (X1), Iklim kerja Kerja (X2),), 
dan variabel terikat: Produktivitas Kerja (Y). metode yang digunakan adalah 
metode kuantitatif melalui penyebaran kuisoner, dengan jumlah populasi 
sebesar 31 dan sampelnya adalah 31 orang responden (sampel jenuh).  Alat 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Felicia Veronica adalah pada penggunaan 
variabel Iklim Kerja dan Produktivitas Kerja, serta alat analisis yang 
digunakan yaitu analisis regresi berganda.. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Eci Novita, 2017)yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi, Motivasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap  Produktivitas 
Karyawan Pada PT. Perindustrian dan Perdagangan Bangkinang”. Variabel 
bebas: Kompetensi (X1), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan variabel 
terikat: Produktivitas Kerja (Y). penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik angket. Jumlah sampel 60 
orang responden yang merupakan karyawan bagian produksi PT. 
Perindustrian dan Perdagangan Bangkinang. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda.. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Andi Oh & Eci Novita adalah pada penggunaan variabel 
Kompetensi dan Produktivitas Karyawan, serta alat analisis yang digunakan 
yaitu analisis regresi berganda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Andi Oh & Eci Novita adalah penelitian ini tidak menambahkan variabel 
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apapun, sedangkan penelitian Andi Oh & Eci Novita menambahkan variabel 
Motivasi, Kepuasan Kerja dan Produktivitas Karyawan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Sherly Pinantik, 2018)yang berjudul 
“Pengaruh Integritas, Kompetensi, dan Profesionalisme Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Akuntansi Pada PT. Bank Mandiri 
(Persero) TBK Manado”. Variabel bebas: Integritas (X1), Kompetensi (X2), 
Profesionalisme (X3), dan variabel terikat Produktivitas Kerja (Y). jenis 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan dan 
wawancara, penelitian ini mempekerjakan 36 responden. Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda.. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Falentina K. G Rani, Linda Lambey, dan Sherly Pinatik 
adalah pada penggunaan variabel Kompetensi dan Produktivitas Kerja, serta 
alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Falentina K. G Rani, Linda Lambey dan 
Sherly Pinatik adalah penelitian ini tidak menambahkan variabel apapun, 
sedangkan penelitian Falentina K. G Rani, Linda Lambey, dan Sherly 
Pinatik menambahkan variabel integritas dan profesionalisme.  
5.  Penelitian yang dilakukan oleh (Darsin, 2017)yang berjudul “Pengaruh 
Semangat Kerja, Kompetensi dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas 
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di 
Perusahaan Bengkel Mobil Honda Semarang Center”. Variabel bebas: 
Semangat Kerja (X1), Kompensasi (X2), IklimKerja (X3), dan variabel 
terikat: Produktivitas Kerja (Y). penelitian ini merupakan penelitian 
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kuantitatif analitik dengan menggunakan data primer, sampel penelitian ini 
berjumlah 95 orang dengan menggunakan metode pengambilan sampel 
jenuh/sensus. Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Teguh Imam Santoso dan Darsin 
adalah pada penggunaan variabel kompensasi, iklim kerja dan produktivitas 
karyawan, serta alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Teguh Imam Santoso dan Darsin 
adalah penelitian ini tidak menambahkan variabel apapun, sedangkan 
penelitian Teguh Imam Santoso dan Darsin menambahkan variabel 
semangat kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.   
Hasil penelitian terdahulu dirangkum dalam tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 
No
. 
Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Analisis Data 
Dan Hasil 
Penelitian 
Persamaan Dan 
Perbedaan 
Dengan Penelitian 
Terdahulu 
1. Sugiart
o 
Hartono
(2017) 
Pengaruh Iklim 
Kerja, 
Kompensasi, Dan 
Kompetensi 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Pada Stimik 
Dharma Putra. 
Variabel 
Dependen: 
Produktivitas 
Kerja 
 
Variabel 
Independen: 
Bonus, Iklim 
Kerja 
Analisis data 
menggunakan  
Regresi 
Berganda 
 
Berdasarkan  
hasil analisis 
data, dapat 
disimpulkan 
bahwa : 
a. Variabel 
iklim kerja 
mempunyai 
korelasi 
cukup tinggi 
(sebesar 
0,769) 
Persamaan : 
a. Penggunaan 
variabel Iklim 
Kerja, 
Kompetensi dan 
Produktivitas 
Kerja 
b. Alat analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi 
berganda 
 
Perbedaan : 
a. Penelitian ini 
tidak 
menambahkan 
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dengan 
peningkatan 
produktivitas 
kerja, 
b. Variabel 
kompensasi 
mempunyai 
korelasi 
sedang 
dengan 
produktivitas 
kerja = 
0,482, 
c. Variabel 
kompetensi 
mempunyai 
korelasi 
sedang 
dengan 
produktivitas 
kerja = 0,509 
berarti 
mempunyai 
korelasi 
sedang. 
variabel apapun 
b. Penelitian I 
Gusti 
Karmawan 
menambahkan 
variabel 
Kompensasi 
2. Veronic
a (2017) 
Pengaruh Bonus 
Dan Iklim Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja karyawan 
Kecantikan 
Surabaya 
Variabel 
Dependen : 
Produktivitas 
Kerja 
 
Variabel 
Independen : 
Iklim, 
Motivasi 
Kerja, 
Kreativitas 
Pegawai 
Analisis data 
menggunakan  
Regresi 
Berganda 
 
Berdasarkan  
hasil analisis 
data, dapat 
disimpulkan 
bahwa : 
a. Variabel 
Bonus 
memiliki 
pengaruh 
poitif namun 
tidak 
signifikan 
terhadap 
produktivita
s karywan. 
b. Terdapat 
Persamaan : 
a. Penggunaan 
variabel Iklim 
Kerja dan 
Produktivitas 
Kerja 
b. Alat analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi berganda 
 
Perbedaan : 
a. Penelitian ini 
tidak 
menambahkan 
variabel apapun, 
b. Penelitian 
Veronica 
menggunakan 
Bonus sebagai 
Variabel (X1)  
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pengaruh 
signifikan 
iklim kerja 
terhadap 
produktivitas 
kerja sebesar 
9,8%, 
 
 
3. Andi 
Oh 
(2017) 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Motivasi, dan 
Kepuasan Kerja 
Terhadap  
Produktivitas 
Karyawan Pada 
PT. Perindustrian 
dan Perdagangan 
Bangkinang 
Variabel 
Dependen : 
Produktivitas 
Kerja 
 
Variabel 
Independen : 
Kompetensi, 
Motivasi, 
Kepuasan 
Kerja 
Analisis data 
menggunakan  
Regresi 
Berganda 
 
Berdasarkan  
hasil analisis 
data, dapat 
disimpulkan 
bahwa : 
a. Kompetensi, 
motivasi, dan 
kepuasan 
kerja secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
b. Hasil 
pengujian 
secara parsial 
kepuasan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
kompetensi 
tidak 
berpengaruh 
dan tidak 
signifikan 
terhadap 
Persamaan : 
a. Pada 
penggunaan 
variabel 
Kompetensi dan 
Produktivitas 
Karyawan, 
b. Alat analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi berganda 
 
Perbedaan : 
a. Penelitian ini 
tidak 
menambahkan 
variabel apapun, 
b. Penelitian Andi 
Oh 
menambahkan 
variabel 
Motivasi, 
Kepuasan Kerja 
& Produktivitas 
Kerja 
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produktivitas 
karyawan, 
c. Motivasi 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
produktivitas 
karyawan di 
PT. 
Perindustrian 
dan 
Perdagangan 
Bangkinang, 
d. Variabel 
kompetensi, 
motivasi dan 
kepuasan 
kerja 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan 
0,156%  
sebesar 
15,6%, 
sedangkan 
sisanya 
84,4% 
variabel ini 
dipengaruhi 
oleh faktor-
faktor lain 
yang tidak 
termasuk ke 
dalam model 
penelitian 
4. Rani 
(2018) 
Pengaruh 
Integritas, 
Kompetensi, dan 
Profesionalisme 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Karyawan 
Bagian Akuntansi 
Pada PT. Bank 
Variabel 
Dependen : 
Produktivitas 
Kerja 
 
Variabel 
Independen : 
Integritas, 
Kompetensi, 
Analisis data 
menggunakan  
Regresi 
Berganda 
 
Berdasarkan  
hasil analisis 
data, dapat 
disimpulkan 
Persamaan : 
a. Pada 
penggunaan 
variabel 
Kompetensi 
dan 
Produktivitas 
Kerja, 
b. Alat analisis 
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Mandiri (Persero) 
TBK Manado 
Profesionalis
me 
bahwa : 
a. Variabel 
integritas 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
kerja 
karyawan 
bagian 
akuntansi 
pada PT. 
Bank 
Mandiri 
(Persero) 
Tbk Manado 
karena nilai t 
hitung 2,939 
> t table 
2,037 dan 
nilai 
signifikansi 
0,006 < 0,05, 
b. Variabel 
kompetensi 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
kerja 
karyawan 
bagian 
akuntansi 
pada PT. 
Bank 
Mandiri 
(Persero) 
Tbk Manado 
karena nilai t 
hitung 3,629 
> t table 
2,037 dan 
nilai 
signifikansi 
0,001 < 0,05, 
c. Variabel 
profesionalis
me 
yang 
digunakan 
yaitu analisis 
regresi 
berganda. 
 
 
Perbedaan : 
a. Penelitian ini 
tidak 
menambahkan 
variabel apapun, 
b. Penelitian Rani 
menambahkan 
variabel 
Integritas dan 
Profesionalisme
. 
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berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
kerja 
karyawan 
bagian 
akuntansi 
pada PT. 
Bank 
Mandiri 
(Persero) 
Tbk Manado 
karena nilai t 
hitung 4,201 
> t tabel 
2,037 dan 
nilai 
signifikansi 
sebesar 0,000 
< 0,05. 
5. Santoso
(2017) 
Pengaruh 
Semangat Kerja, 
Kompetensi dan 
Iklim Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Karyawan 
Dengan Kepuasan 
Kerja Sebagai 
Variabel 
Intervening Di 
Perusahaan 
Bengkel Mobil 
Honda Semarang 
Center 
Variabel 
Dependen: 
Produktivitas 
Kerja 
 
Variabel 
Independen: 
Semangat 
Kerja, 
Kompetensi, 
Iklim Kerja 
Analisis data 
menggunakan  
Regresi 
Berganda. 
 
Berdasarkan  
hasil analisis 
data, dapat 
disimpulkan 
bahwa : 
a. Variabel 
semangat 
kerja 
berpengaruh 
terhadap 
kepuasan 
kerja, 
b. Variabel 
kompensasi 
berpengaruh 
terhadap 
kepuasan 
kerja, 
c. Variabel 
semangat 
kerja 
Persamaan : 
a. Pada 
penggunaan 
variabel 
kompensasi, 
iklim kerja dan 
produktivitas 
karyawan, 
b. Alat analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi 
berganda. 
Perbedaan : 
a. Penelitian ini 
tidak 
menambahkan 
variabel apapun, 
b. Penelitian 
Santoso 
menambahkan 
variabel 
semangat kerja 
dan kepuasan 
kerja sebagai 
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berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
d. Variabel 
kompensasi 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
e. Variabel 
iklim kerja 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
f. Variabel 
kepuasan 
kerja 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
g. Variabel 
semangat 
kerja 
berpengaruh 
secara tidak 
langsung 
terhadap 
produktivitas 
karyawan 
melalui 
kepuasan 
kerja, 
h. Variabel 
kompensasi 
berpengaruh 
secara tidak 
langsung 
terhadap 
produktivitas 
karyawan, 
i. Variabel 
iklim kerja 
berpengaruh 
variabel 
intervening. 
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secara tidak 
langsung 
terhadap 
produktivitas 
karyawan 
melalui 
kepuasan 
kerja. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori perhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal 
penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk lebih jelasnya 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh(Veronica , 2017) didapat hasil 
Iklim Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.Hal ini setelah 
dilakukan pengujian liniearitas garis regresi dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh bahwa garis regresi linier.Dari pengujian signifukansi 
koefisien regresi yang juga dilakukan dengan program SPSS tersebut 
diperoleh bahwa koefisien regresi tersebut signifikan, yang berarti benar 
bahwa terdapat pengaruh signifikan iklim kerja terhadap produktivitas kerja 
pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten. 
2. Pengaruh Kompetensi terhadap Produktivitas Kerja 
Menurut penelitian yang dilakukan (Eci Novita, 2017)didapat hasil 
menunjukan bahwa tanggapan responden tentang variabel kompetensi setuju 
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yang menyebabkan produktivitas karyawan.Tanggapan responden 
menunjukan bahwa nilai tertinggi ketrampilan yang dimilki karyawan dapat 
menunjang hasil pekerjaan. Dengan nilai 3,78. Dan hasil ini sejalan dengan 
hasil analisi regresi dan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel 
kompetensi yang menunjukan nilai t hitung 0,015 lebih kecil dari t tabel 
1,672 atau nilai signifikan 0,988 lebih kecil dari alpha 0,05 yang berarti 
bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikanterhadap produktivitas 
karyawan. 
Variabel independenX   Variabel dependen Y 
 
II   H1 
 
    H2 
       
 
                                                               H3 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
Keterangan : 
   :  Pengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) 
    : Pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
 
 
Iklim Kerja 
(X1) 
 
Kompetensi 
  (X2) 
Produktivitas 
Kerja (Y) 
 
(Y) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Suliyanto (2018:99-100) hipotesis berasal dari dua kata, yaitu 
hypo yang memiliki arti lemah atau kurang dan thesis yang berarti pendapat 
atau kebenaran. Dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan 
yang masih lemah masih perlu diuji kebenaranya. Hipotesis akan menjadi 
sebuah thesa atau pendapat atau teori bila sudah diuji dengan menggunakan 
metode ilmiah. Hipotesis dari penelitian ini adalah : 
H1: Terdapat pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas kerja pegawai 
KPRI Kab.Brebes. 
H2: Terdapat pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja pegawai 
KPRI Kab.Brebes. 
H3: Terdapat pengaruh iklim kerja dan kompetensi secara simultan terhadap 
Produktivitas Pegawai KPRI Kab.Brebes. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang 
digunakan berupa angka-angka.Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 
kausal yaitu untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel 
independen dan variabel dependen Sugiyono (2008:56) Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti yaitu Iklim 
Kerja Dan Kompetensi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPRI 
Kab.Brebes. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai KPRI Sejahtera Kab.Brebes yang berjumlah 34 
orang pegawai sebagai responden.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu sample jenuh, hal ini dikarenakan jumlah jumlah karyawan yang sedikit 
populasi yang berjumlah 34 orang yang dijadikan sampel.Teknik sampel jenuh 
merupakan metode pemilihan sampel yang yang mewakili jumlah populasi 
relatif kecil Sugiyono (2008:122) Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena data yang digunakan berupa kuisoner.Sampel 
dalam penelitian ini diambil keseluruhan pegagawai KPRI Sejahtera 
Kab.Brebes yang berjumlah 34 orang pegawai. 
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C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1) Definisi Konseptual 
 Definisi konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang 
diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dimaknai secara 
subjektif dan dapat menimbulkan ambigu Suliyanto (2018:147).Dalam 
penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah Produktivitas Kerja 
sedangkan variabel bebas yang digunakan adalah Iklim Kerja dan 
Kompetensi. Berikut ini akan dijelaskan konseptual dan operasionalisasi 
dari variabel tersebut : 
1. Variabel Dependen  
Produktivitas Kerja mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang 
dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) 
(Sedarmayanti, 2009:57). 
2. Variabel Independen  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
a. Iklim Kerja  
iklim kerja diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek-praktek 
dan prosedur-prosedur organisasional yang dirasa dan diterima oleh 
individu-individu dalam organisasi, ataupun persepsi individu terhadap 
tempatnya bekerja. Individu dalam suatu organisasi menanggapi iklim 
kerja merupakan sebuah atribut, dimana atribut ini digunakan dalam 
perwujudan bagi keberadaan mereka didalam organisasi. 
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b. Kompetensi 
Kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas yang ada pada seseorang 
yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang 
disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi 
tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan (Thoha, 2008:4). 
2) Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisitik variabel tersebut yang 
dapat diamati. Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
Iklim Kerja (X1), dan Kompetensi (X2), dan Produktivitas Kerja sebagai 
variabel (Y). 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator 
No Item 
Pernyat
aan/Per
tanyaan 
 
 
skala 
 
 
Sumber 
Produktivitas 
Kerja (Y) 
 
Sikap kerja 
 
 
 
 
 
1. Sikap dalam melayani 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala 
Likert 
Menurut 
Ravianto 
(1989:19-
20) 
2. Sikap dalam 
melaksanakan 
pekerjaan 
2 
3. Sikap melakukan inisiatif 
kerja 
3 
Tingkat 
ketrampilan 
 
 
 
 
1. Ketrampilan pencapaian 
tugas 
4 
2. Ketrampilan melaksanakan 
program 
5 
3. Ketrampilan mengevaluasi 
pencapaian program  
6 
Hubungan 
antara 
lingkungan 
kerja 
1. Hubungan kerja dengan 
pimpinan 
7 
2. Hubungan kerja dengan 
antar  bagian 
8 
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 3. Hubungan kerja dengan 
rekan kerja 
9 
Manajemen 
produktivitas 
 
 
1. Koordinasi pekerjaan 10 
2. Kominikasi antar bagian 11 
3. Tanggungjawab pekerjaan 
12 
Iklim Kerja   
(X1) 
confromity 
 
1. Sesuai peraturan 1  
 
 
 
Skala 
Liker
t 
 
  Moeherino 
(2009:15) 
2. Sesuai prosedur 2 
3. Sesuai kebijakan 3 
Responsibility  1. Mengambil keputusan 4 
2. Memecahkan masalah 5 
Standard 1. Tujuan yang menantang 6 
Reward 1. Dihargai  7 
Clarity 1. Paham tujuan organisasi 8 
Team spirit  
 
 
1. Saling percaya 9 
2. Tolong-menolong 10 
3. Saling bersahabat 11 
4. Berhubungan baik antar 
anggota 12 
Kompetensi 
       (X2) 
Pengetahuan 1. Identifikasi belajar 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala 
Likert 
 
 
 
 
 
 
 
 
Burso 
(2018:35-
36) 
Pemahaman 1. Pemahaman yang baik 
tentang karakteristik 
2 
2. Kondisi kerja secara efektif 
dan efisien 
3 
Nilai  1. Kejujuran 4 
2. Keterbukaan 5 
Kemampuan 1. Metode kerja yang 
dianggap efektif 6 
2. Efisien 7 
Sikap 1. Perasaan terhadap kenaikan 
gaji 
8 
Minat 1. Aktivitas kerja 9 
2. Semangat kerja 10 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
kuisoner. Menurut Suliyanto (2018:167) angket atau kuisoner merupakan 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membagi daftar 
pertanyaan kepada responden agar responden agar responden tersebut 
memberikan jawabannya.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, Data 
yang digunakan yaitu data primer.Data primer yaitu sumber data langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.Untuk mempermudah memperoleh 
data yang diinginkan, maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, didesain untuk 
menelaah seberapa subjek setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan pada 
skala 5 titik dengan susunan berikut Sugiyono (2008:133) : 
1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 
3. Skor 3 untuk jawaban Cukup Setuju (CS) 
4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu koisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
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kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut Ghozali (2013:53) Untuk melakukan uji validitas 
digunakan rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut : 
𝒓𝒙𝒚 =
𝑵 ∑ (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)𝒙𝒚
√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿𝟐)}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀𝟐)}
 
Keterangan : 
Rxy = Koefisien korelasi  
n      = Jumlah responden 
 ∑𝑥𝑦 = Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
 ∑𝑥 = Jumlah skor butir 
 ∑ 2𝑥 = Jumlah skor butir kuadrat 
 ∑
Y
= Jumlah skor total 
∑X2= Jumlah skor butir kuadrat 
Dari pengertian diatas dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pertanyaan maka apabila rhitung >rtabel(pada taraf signifikasi sebesar 0,05 
atau 5%) berarti pernyataan dikatakan valid dan apabila rhitung <rtabel (pada 
taraf signifikasi sebesar 0,05 atau 5%) berarti pernyataan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Ghozali 
(2013:47)Untuk mengukur reliabilitas dari instrument penelitian ini 
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dilakukan dengan metotode Cronbach Alpha dengan rumus sebagai 
berikut :𝛼 =  (
𝑘
𝑘−1
) (1 −
∑ 𝜎𝑏2
(𝜎2𝑡)
) 
Keterangan : 
α  = Koefisien Alpha Cronbach 
k  = Jumlah butir pertanyaan 
∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir 
σt2 = Jumlah varians total 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reabilitas instrumen dari masing-
masing butir kuesioner. 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
1. Repeated Measure atau penukuran ulang: disini sesorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian diliat 
apakah ia tetap konsisten pada jawabanya. 
2. One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukuranya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 
atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (a). suatu konstrtuk atau variabel dikatakan reliable jika 
memberilkan nilai Chronbach Alpha ≥ 0,70 
F. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode regresi linear berganda. Metode regresi linear berganda adalah 
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analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel terikat (dependent).  
    Sebelum analisis regresi linear berganda dilakukan, maka harus 
diuji dulu dengan menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan 
apakah model regresi yang digunakan memenuhi syarat pengujian tidak 
terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat beberapa masalah tersebut maka 
model analisis layak untuk digunakan. Uji asumsi klasik pada penelitian 
ini adalah : 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi dari distribusi normal (Ghozali, 2013:154). 
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 Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi 
normal. Untuk mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak 
dapat dilihat dengan melakukan uji kolmogrov smirnov test. Besarnya 
nilai Test Statistic Kolmonogorov-Smirnov adalah 0,186 dan tidak 
signifikan pada 0,001 hal ini berarti H0 ditolak yang berarti data 
residual terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2013:159). 
b.  Uji Multikolinearitas 
Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orotogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2013:103). Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerence 
dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2013:104). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui 
terjadi heterokedasitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Tidak terjadi Heterokedasitas yaitu apabila 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
 
Gambar 3.1 
Hasil Uji Heterokedasitas 
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     Berdasarkan gambar 0 diatas terlihat bahwa tidak ada pola 
yang jelas serta titik- titik tersebut menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa data dalam 
penelitian ini terjadi Heteroskedasitas. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda  
 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu 
variabel terikat (dependent).  
Persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai 
berikut (Robert & Yuniarto, 2016:91) :  
Y = α +  β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan : 
PK : Produktivitas Kerja (Y) 
α  : Konstanta 
β1,2,3 : Koefisien regresi, besar kecilnya hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
IK  : Iklim Kerja (X1) 
 K      : Kompetensi (X2) 
e  : Error  
3. Uji Parsial (Uji-t)  
   Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:171). 
Langkah-langkah pengujiannya yaitu : 
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a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat : 
Ho : ρ  = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan Iklim  
Kerja (X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama dengan 
Produktivitas Kerja (Y). 
Ha : ρ  ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara Iklim 
Kerja (X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama dengan 
Produktivitas Kerja(Y). 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
   Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95% atau (α = 5%). 
c. Kaidah pengujian 
    Jika, –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  sehingga H0 diterima 
   Jika, thitung > ttabel sehingga H0 ditolak 
d. Menghitung thitung 
     thitung = b 
          Sb 
    Keterangan : 
b  : Nilai parameter 
     Sb : Standard error dari b 
     Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat    
dihitung dengan rumus : 
Sb = 
n
X)(
)X(
sy.x
2
2  −
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Keterangan : 
Sy.x : standar error estimasi 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol 
Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai 
berikut : 
Sy.x :
2n
XY)b(Y)a(Y2
−
−−  
 
e. Kesimpulan H0 diterima atau ditolak  
4. Uji Simultan (Uji-F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2013:171). Langkah-langkah pengujiannya yaitu : 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat : 
H01,2: β1,2= 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan Iklim  Kerja 
(X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama dengan Produktivitas 
Kerja (Y). 
Ha1,2: β1,2≠ 0, Terdapat hubungan yang signifikan antara Iklim Kerja 
(X1) dan Kompetensi (X2) secara bersama-sama dengan Produktivitas 
Kerja(Y). 
Menentukan taraf signifikansi α  
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95% (atau α = 5%). 
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b. Kaidah pengujian 
Jika, Fhitung  ≤ Ftabel, maka terima H0 
Jika, Fhitung > Ftabel, maka tolak H0 
c. Menghitung Fhitung 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑘
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan : 
JKreg : Jumlah Kuadrat Regresi 
JKres : Jumlah Kuadrat Residu 
k   : Jumlah Variabel Bebas 
n    : Jumlah Sampel 
Dimana : 
1) Menghitung jumlah kuadrat X Y dengan rumus : 
JK X1 Y = ∑ 𝑋1 𝑌 −
∑ 𝑋1 . ∑ 𝑌
𝑁
 
2) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus : 
JK Y = ∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2
𝑁
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus : 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = 𝑏(𝐽𝐾𝑋1𝑌) 
4) Menghitung jumlah kuadrat residu  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 𝐽𝐾 𝑌 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 
d. Kesimpulan H0 diterima atau ditolak  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Kantor KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes  
KPN “ SEJAHTERA” Brebes dibentuk pada tanggal 31 maret 
1963 dengan badan hokum No. 3429/BH/VI, tanggal 3 juni 1963 
kepengurusan “KPN SEJAHTERA” saat itu dijadikan ajang perebutan 
pengaruh politik, menjadikan sasaran empuk para pengurus yang sebagian 
besar ternyata G 30 S / PKI, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hal ini menimbulkan hambatan bagi “KPN SEJAHTERA” brebes, 
karena antar pengurus menonjolkan kepntingan politiknya, sehingga 
kepentingan anggota tidak terpikirkan. Anggotanya menjadi korban, 
pengurus yang tidak sepaham atau tidak sama aliran politiknya dipojokan 
dan dicari-cari kesalahanya, samapai terjadi ada pengurus yang berurusan 
dengan pengadilan negeri.saat itu kehidupan koperasi pada umumnya 
belum berjalan normal demikian pula KPN Sejahtera, tindakan 
penyelamatan dilaksanakan dengan menggunakan sisa-sisa kekayaan dari 
KPN Sejahtera itu sendiri secara hati-hati dan kemudian dilakukan 
penerusan usaha-usaha oleh Sdr. Soebagjo WS dan kawan-kawan. KPN 
Sejahtera hanyalah sebuah koperasi yang jalanya tersendat-sendat, 
kegiatanya terbatas pada pelayanan kebutuhan pokok. 
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Barulah pada masa orde baru perkoprasian mendapat angina segar, 
KPN sejahtera brebes dengan undang-undang koperasi no. 12 tahun 1967 
telah disesuaikan akte pendirianya berdasarkan pengukuran dari Kepala 
Direktorat Koprasi Provinsi Jawa Tengah dengan badan hukum No: 
3429/BH/VI/1267, yang berlaku sejak tanggal 11 november 1968. Rapat 
anggota khusus penyesuaian dengan undang-undang No.12 Tahun 1967 
dilaksanakan digedung “SUBUR” Brebes pada tanggal 11 november 1968. 
Dari jumlah anggota yang terdaftar 154 orang, yang mendapat kuasa 
menandatangani Sdr. Soebagjo WS, Ali Poernomo, Tokha dan Soedoro. 
2. Visi Dan Misi KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes 
1. KPRI Sejahtera memiliki sebuah visi sebagai berikut: 
Membangun BPR yang sehat, kuat, dan besar melalui produk dan jasa 
layanan yang berciri khas untuk kesejahteraan masyarakat. 
2. Misi KPRI sejahtera dijelaskan sebagai berikut: 
a. Melayani nasabah dengan produk dan jasa layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
b. Menyediakan lingkungan kerja yang dinamis agar dapat menunjang 
perkembangan tenaga professional yang berkualitas, berdedikasi, dan 
memiliki integrasi yang tinggi. 
c. Memiliki tanggung jawab sosil yang tinggi terhadap lingkungan 
sekitar sebagai wujud partisipasi aktif membangun daerah dan 
Negara. 
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d. Meningkatkan daya saing perusahaan ditengah pertumbuhan industry 
yang cepat untuk memberikan keuntungan yang wajar bagi para 
pemegang saham dan berbagai pihak yang berkepentingan. 
3. Struktur Organisasi KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes 
Kantor KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes dilengkapi dengan 
struktur organisasi yang mencakup keseluruhan tugas dan fungsinya. 
Berikut adalah susunan struktur organisasi kantor KPRI Sejahtera 
Kabupaten Brebes: 
a. Ketua Pengurus 
b. Pembina 
c. Badan Pengawas 
d. Staf Tu 
e. Manager 
f. Unit-unit 
g. Anggota  
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Sumber: Kantor KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes 
Gambar 4.1 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KPRI SEJAHTERA 
KABUPATEN BREBES 
 
 
RAPAT ANGGOTA 
KETUA 
PENGURUS 
BADAN 
PENGAWASAN 
PEMBINA 
STAF TU MANAGER 
ANGGOTA 
UNIT-UNIT 
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Adapun rincian tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh Kantor KPRI 
Sejahtera Kabupaten Brebes disebutkan sebagai berikut: 
a. Rapat Anggota, pada koperasi setiap taunya selalu ada kegiatan yang dinamakan 
rapat anggota, rapat ini merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
koperasi yang merupakan forum pencetusan dan penyaluran aspirasi anggota 
dalam menentukan arah kegiatan organisasi. 
b. Ketua pengurus, mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan organisasi dalam pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi. 
c. Pembina, mempunyai tugas menentapkan kebijakan umum organisasi, 
pengangkatan dan pemberhentian anggota pengurus dan anggota pengawas, dan 
penetapan keputusan mengenai penggabungan atau peleburan organisasi. 
d. Badan pengawas, mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi. 
e. Staf Tu, mempunyai tugas, mengatur surat menyurat yang ada dikoperasi, 
mengarsipkan dokumen penting dikoperasi, dan mempersiapkan rapat-rapat 
dikoperasi. 
f. Manager, mempunyai tugas membantu memberikan usulan kepada pengurus 
dalam menyusun perencanaan, merumuskan pola pelaksanaan kebijakan 
pengurus secara efektif dan efisien, dan membantu pengurus dalam menyusun 
uraian tugas bawahanya. 
g. Unit-unit, didalam Kantor KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes ada unit-unit yang 
bertugas sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai berikut: 
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1). Kepala Unit Simpan Pinjam, bertugas untuk mengelola aktifitas unit 
simpan pinjam secara keseluruhan. 
2). Kepala Unit Pertokoan, bertugas untuk mengelola aktifitas unit usaha 
pertokoan secara keseluruhan. 
3). Kepala Unit Keuangan, bertugas mengatur dan mengendalikan keuangan 
secara keseluruhan 
h. Anggota, mempunyai tugas mengelola koperasi dan usahanya, 
menyelenggarakan rapat anggota, dan mengajukan rancangan kerja dan belanja 
koperasi. 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Analisis Deskriptif 
 
Aanalisi deskriptif dalam penelitian ini meliputi: analisis karakteristik 
responden, pengujian validitas instrumen, pengujian reliabilitas instrumen, uji 
asumsi klasik, regresi linear berganda dan Uji Signifikansi Koefisien Regresi 
Linear Berganda (Uji Simultan). Adapun pembahasan mengenai masing-
masing analisis deskriptif disajikan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi: jenis 
kelamin, umur, dan Pendidikan. Deskripsi karakteristik responden 
disajikan sebagai berikut 
1). Jenis kelamin  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel 4.1 berikut ini:  
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Tabel 4.1 
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
No  Jenis Kelamin Jumlah  Presentase (%) 
1 Laki – laki 20 58,8 % 
2 Perempuan  14 41,2 % 
 Jumlah  34 100,0 % 
Sumber: Data yang diolah 2020 
 
   Tabel diatas menunjukan bahwa pegawai dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 58,8 %, dan pegawai jenis kelamin 
perempuan sebanyak 41,2 %. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas  
yang menjadi pegawai KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes berjenis 
kelamin laki-laki (58,8 %), karena pegawai dengan jenis kelamin 
laki-laki mempunyai sikap lebih tegas dan berani dalam mengambil 
sebuah keputusan. 
2). Umur Responden  
 
Deskripsi karakteristik pegawai berdasarkan umur pada tabel 4.2 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Berdasarkan Umur 
 
No Usia Frekuensi Presentase (%) 
1 21-30 3 8,8 % 
2 31-40 12 35,3% 
3 41-50 14 38,2% 
4 >50 5 14, 7% 
Sumber: Data yang diolah 2020 
 
 Tabel diatas menunjukan bahwa pegawai yang berumur antara 20-
30 tagun sebanyak 8,8%, pegawai yang berumur antara 31-40 tahun 
sebanyak 35,3%, pegawai yang berumur 41-50 tahun sebanyak 
38,2%, dan pegawai yang berumur >50 tahun sebanyak 14,7%. Jadi 
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data berikut menunjukan bahwa mayoritas yang menjadi pegawai 
KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes berumur antara 41-50 tahun 
dengan presentase (38,2%). 
3). Pendidikan 
 
Deskripsi karakteristik pegawai berdasarkan pendidikan 
terakhir  pada tabel 4.3 berikut ini: 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 
 
 
No  Pendidikan Terakhir Frekuensi  Presentase (%) 
1 SMA  10 29,4 % 
2 DIII 11 32,4 % 
3 S1/S2 13 38,2 % 
 Jumlah 34 100,0 
Sumber: data yang diolah 2020 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa pegawai yang berpendidikan SMA 
sebanyak 29,4%, pegawai yang berpendidikan DIII sebanyak 32,4 %, 
pegawai yang berpendidikan S1/S2 sebanyak 38,2 %. Data berikut 
menunjukan bahwa mayoritas yang menjadi pegawai KPRI Sejahtera 
Kabupaten Brebes berpendidikan S1/S2 dengan presentase (38,2%). 
2. Pengujian Validitas Instrumen 
 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu koisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut Ghozali (2013:53). Berikut adalah penjelasan dari uji 
validitas: 
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a. Hasil Pengujian Validitas variabel Produktivitas kerja 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 
 
Variabel  Kode Item rhitung rtabel Kriteria   
 
 
 
 
 
Produktivitas 
Kerja (Y) 
Y.1 0,872 0,349 Valid  
Y.2 0,867 0,349 Valid 
Y.3 0,865 0,349 Valid 
Y.4 0,813 0,349 Valid 
Y.5 0,842 0,349 Valid 
Y.6 0,823 0,349 Valid 
Y.7 0,864 0,349 Valid 
Y.8 0,907 0,349 Valid 
Y.9 0,902 0,349 Valid 
  Y.10 0,785 0,349 Valid 
  Y.11 0,815 0,349 Valid 
  Y.12 0,912 0,349 Valid 
Sumber:Data Primer yang diolah 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa seluruh/butir 
dalam angket yang telah diperoleh hasil yang valid, karena mempunyai 
r
hitung lebih besar dari 
t
tabel = 0,349. Maka dapat diambil kesimpulan, 
bahwa keseluruhan item pertanyaan variabel produktivitas kerja yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian dan 
dinyatakan valid. 
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b. Hasil Pengujian Validitas Variabel Iklim Kerja 
 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Variabel Iklim Kerja 
 
Variabel  Kode Item rhitung rtabel Kriteria   
 
 
Iklim Kerja 
(X1) 
X1.1 0,719 0,349 Valid  
X1.2 0,897 0,349 Valid 
X1.3 0,875 0,349 Valid 
X1.4 0,817 0,349 Valid 
X1.5 0,883 0,349 Valid 
X1.6 0,827 0,349 Valid 
X1.7 0,877 0,349 Valid 
X1.8 0,863 0,349 Valid 
X1.9 0,888 0,349 Valid 
  X1.10 0,815 0,349 Valid 
  X1.11 0,791 0,349 Valid 
  X1.12 0,877 0,349 Valid 
  Sumber:Data Primer yang diolah 
 
   Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa seluruh/butir 
dalam angket yang telah diperoleh hasil yang valid, karena mempunyai 
r
hitung lebih besar dari 
t
tabel = 0,349. Maka dapat diambil kesimpulan, 
bahwa keseluruhan item pertanyaan variabel iklim kerja yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian dan 
dinyatakan valid. 
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c.  Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi 
 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Variabel Kompetensi 
 
Variabel  Kode Item rhitung rtabel Kriteria   
 
 
 
 
 
Kompetensi 
(X2) 
X2.1 0,719 0,349 Valid  
X2.2 0,897 0,349 Valid 
X2.3 0,875 0,349 Valid 
X2.4 0,817 0,349 Valid 
X2.5 0,883 0,349 Valid 
X2.6 0,827 0,349 Valid 
X2.7 0,877 0,349 Valid 
X2.8 0,863 0,349 Valid 
X2.9 0,888 0,349 Valid 
  X2.10 0,815 0,349 Valid 
Sumber:Data Primer yang diolah 
 
   Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa seluruh/butir 
dalam angket yang telah diperoleh hasil yang valid, karena mempunyai 
r
hitung lebih besar dari 
t
tabel = 0,349. Maka dapat diambil kesimpulan, 
bahwa keseluruhan item pertanyaan variabel kompetensi yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian dan 
dinyatakan valid.  
3. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
 Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
Ghozali (2013:47). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara 
One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukuranya hanya sekali 
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dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (a). suatu konstrtuk atau variabel dikatakan reliable jika 
memberilkan nilai Chronbach Alpha ≥ 0,70. Berikut akan dijelaskan 
hasil uji validitasnya: 
a. Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.967 12 
 Sumber: Data yang diolah, 2020 
Pada tabel 4.7 hasil perhitungan reliabilitas variabel produktivitas 
kerja diketahui nilai cronbach alpha 0,967. Karena nilai chronbach 
alpha sebesar 0,967 > 0,70 maka butir angket variabel produktivitas 
kerja dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk penelitian. 
b. Reliabilitas Variabel Iklim Kerja  
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Iklim Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.962 12 
   Sumber: Data yang diolah,2020 
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Pada tabel 4.8 hasil perhitungan reliabilitas variabel 
iklim kerja diketahui nilai cronbach alpha 0,962. Karena nilai 
chronbach alpha sebesar 0,962> 0,70 maka butir angket variabel 
iklim kerja dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
c. Reliabilitas Variabel Kompetensi 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.951 10 
   Sumber: Data yang diolah,2020 
 
Pada tabel 4.9 hasil perhitungan reliabilitas variabel 
kompetensi diketahui nilai cronbach alpha 0,951. Karena nilai 
chronbach alpha sebesar 0,951 > 0,70 maka butir angket variabel 
kompetensi dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk penelitian.  
4. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas  
 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
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Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013:154). 
   Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti 
distribusi normal. Untuk mengetahui apakah distribusi data normal 
atau tidak dapat dilihat dengan melakukan uji kolmogrov smirnov 
test(Ghozali, 2013:159). 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal 
 Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std.Deviation 3.80485834 
Most Extreme  
Differences 
Absolute .096 
Positive .083 
Negative -.096 
Test Statistic .096 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Data yang diolah,2020 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 uji normalitas diatas dengan 
kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai Asympg. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Karena nilai sig lebih besar dari 
0,05, maka keputusannya adalah H0 diterima yang berarti bahwa 
data berdistribusi normal. Berarti asumsi normalitas terpenuhi. 
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    Sumber: Data yang diolah,2020 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 hasil dari uji normalitas pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati 
normal atau memenuhi asumsi normalitas 
b. Uji Multikolonieritas  
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orotogonal. 
58 
 
 
 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2013:103). Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai 
tolerence dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≥0,1 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013:104). 
 
Tabel 4.11 
Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS terlihat angka VIF untuk variabel iklim kerja sebesar 
9,415 dan angka VIF untuk variabel kompetensi sebesar 9,415. 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Iklim Kerja .106 9.415 
Kompetensi .106 9.415 
a. a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber: Data yang diolah,2020 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai VIF seluruh 
variabel bebas kurang dari 10. Sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
variabel bebas tidak mempunyai masalah dengan multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
    Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui 
terjadi heterokedasitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Tidak terjadi Heterokedasitas yaitu apabila 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
 
Sumber: Data yang diolah,2020 
 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedasitas 
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Berdasarkan gambar 4.3diatas terlihat bahwa tidak ada pola yang 
jelas serta titik- titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa data dalam penelitian ini 
terjadi Heteroskedasitas. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
    Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu 
variabel terikat (dependent). 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.574 2.014  -1.774 .087 
Iklim Kerja .286 .172 .269 1.659 .108 
Kompetensi .959 .222 .700 4.319 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber: Data yang diolah,2020 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda 
diperoleh persamaan regresi yaitu Ẏ= -3,574 + 0,286 X1 + 0,959 X2. 
Berdasarkan analisis regresi berganda dapat diambil suatu analisis 
bahwa: 
a. Konstanta sebesar -3,574 artinya jika persepsi iklim kerja dan 
kompetensi bernilai tetap atau konstan maka produktivitas kerja 
dikantor KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes adalah sebesar -3,574%. 
61 
 
 
 
b. Koefisien regresi untuk variabel iklim kerja sebesar 0,286 artinya 
jika variabel iklim kerja ditingkatkan 1% sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan iklim kerja dikantor 
KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes adalah sebesar 0.286%. 
c. Koefisien regresi untuk variabel kompetensi sebesar 0,959 artinya 
jika variabel kompetensi ditingkatkan 1% sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kompetensi dikantor 
KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes adalah sebesar 0.959%. 
6. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji Simultan) 
 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2013:171). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5093.090 2 2546.545 164.555 .000b 
Residual 448.785 29 15.475   
Total 5541.875 31    
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Iklim Kerja 
Sumber: Data yang diolah,2020 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien regresi linear berganda 
pada tabel di atas diperoleh nilai sig sebesar 0,000, maka nilai sig 0,000 
< dari α (alfa) = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan iklim kerja dan kompetensi secara bersama-
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sama terhadap produktivitas kerja pegawai KPRI Sejahtera Kabupateen 
Brebes . 
C. Pembahasan 
 
1. Pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas kerja 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel bebas iklim kerja (X1) 
tidak signifikan secara parsial terhadap subjek penelitian. Hal ini 
diketahui dengan nilai signifikan 0,108 > 0,05. Dengan demikian 
8hipotesis yang pertama yang berbunyi “ diduga terdapat pengaruh 
positif iklim kerja terhadap produktivitas kerja kpri sejahtera kabupaten 
brebes” dinyatakan diterima. 
  Arah hubungan kedua variabel tersebut adalah positif namun tidak 
signifikan, yang menunjukan bahwa semakin baik atau buruknya iklim 
kerja yang tercipta dalam kantor tersebut, tidak membawa pengaruh 
yang signifikan dalam produktivitas keja pegawai dalam subjek 
penelitihan. Hasil penelitihan ini sejalan dengan temuan dalam 
penelitian Veronica (2017) dengan judul penelitian pengaruh bonus dan 
iklim kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada klinik 
kecantikan Surabaya.Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi 
linear berganda untuk mengetahui apakah ada pengaruh bonus dan 
iklim kerja terhadapproduktivitas kerja karyawan. 
 Implikasi teoritis iklim kerja terhadap produktivitas kerja yang 
dikemukakan oleh Simamora (2010:81) menyatakan iklim kerja 
diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek-praktek dan 
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prosedur-prosedur organisasional yang dirasa dan diterima oleh 
individu-individu dalam organisasi, ataupun persepsi individu terhadap 
tempatnya bekerja. Dengan demikian bahwa iklim kerja adalah kondisi 
dimana dalam lingkungan bekerja harus memiliki suasana yang nyaman 
dan aman sehingga dapat memberikan semangat kerja bagi pegawai 
yang mengarah kepada pencapaian suatu organisasi ditempatnya 
bekerja. 
 Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah iklim kerja 
terhadap produktivitas kerja, dalam sebuah lingkup organisasi perlu 
meningkatkan kenyamanan ditempat kerja untuk menciptakan suasana 
yang menyenangkan, dimana iklim kerja dalam organisasi sangat 
berpengaruh untuk pegawai. Jika pegawai merasa tidak nyaman dalam 
keadaan lingkungan kerja yang buruk makaakan berdampak terhadap 
produktivitas kerjanya, tetapi jika dalam organisasi pegawai merasa 
nyaman dan tenang maka pegawai akan semangat dalam menjalani 
tugasnya dan berdampak pada meningkatnya produktivitas kerja. 
2. Pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai t hitung variabel 
kompetensi adalah sebesar 4,319, sehingga t hitung 4,319 > t tabel 
2,045 dan signifikasi variabel kompetensi sebesar 0,000, sehingga 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen secara 
parsial mempengaruhi variabel dependen, sehingga terbukti bahwa 
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kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja 
pegawai. 
  Kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas yang ada pada 
seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa 
yang disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga 
organisasi tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan. Menurut 
Wibowo (2007:50) Kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan pekerjaan dan tugas yang dilandasi 
keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi adalah karakteristik dasar 
dari seseorang yang memungkinkan pegawai megeluarkan kinerja 
superior dalam pekerjaanya. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sherly Pinantik (2018) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Integritas, Kompetensi, Dan Profesionalisme Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Akuntansi Pada Pt. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk Manado”. Tujuan penelitian ini dilakukan oleh 
Sherly Pinantik (2018) juga melakukan analisis regresi untuk melihat 
pengaruh antara integritas, kompetensi dan profesionalisme terhadap 
produktivitas kerja 
 Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah kompetensi terhadap 
produktivitas kerja, dikemukakan oleh Wibowo (2007:50) Kompetensi 
adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan pekerjaan dan 
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tugas yang dilandasi keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh 
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Pegawai harus bisa 
berkembang didalam organisasi dengan cara meningkatkan kompetensi 
kerja agar memiliki wawasan dan ketrampilan yang cukup untuk 
menunjang kinerjanya. Jika kinerja pegawai meningkat maka 
produktivitas pegawai juga akan meningkat, dengan kata lain untuk 
meningkatkan produktivitas kerja diperlukan pegawai yang 
berkompeten. 
 Implikasi secara praktis dalam penelitian ini adalah kompetensi 
terhadap produktivitas kerja, dalam sebuah organisasi pegawai perlu 
mengembangkan kompetensinya untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan, sehingga pegawai memiliki jiwa yang berkompeten dalam 
menjalankan tanggung jawab pekerjaanya, dengan kemampuan itu 
pegawai mampu melaksanakan atau melakukan pekerjaan dan tugas 
yang dilandasi dengan keterampilan dan pengetahuan yang dimilkinya 
dan didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut . 
3. Pengaruh Iklim Kerja dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja  
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien regresi linear berganda 
diperoleh nilai sig sebesar 0,000, maka nilai sig 0,000 < dari α (alfa) = 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan iklim kerja dan kompetensi secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja pegawai KPRI Sejahtera Kabupateen Brebes . 
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Implikasi teoritis iklim kerja dan kompetensi terhadap produktivitas 
kerja, dikemukakan oleh Simamora (2010:81) menyatakan iklim kerja 
diartikan sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek-praktek dan 
prosedur-prosedur organisasional yang dirasa dan diterima oleh 
individu-individu dalam organisasi, ataupun persepsi individu terhadap 
tempatnya bekerja. Dengan demikian bahwa iklim kerja adalah kondisi 
dimana dalam lingkungan bekerja harus memiliki suasana yang nyaman 
dan aman  sehingga dapat memberikan semangat kerja bagi pegawai 
yang mengarah kepada pencapaian suatu organisasi ditempatnya 
bekerja.Wibowo (2007:50) Kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan pekerjaan dan tugas yang dilandasi 
keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Pegawai harus bisa berkembang 
didalam organisasi dengan cara meningkatkan kompetensi kerja agar 
memiliki wawasan dan ketrampilan yang cukup untuk menunjang 
kinerjanya. Jika kinerja pegawai meningkat maka produktivitas 
pegawai juga akan meningkat, dengan kata lain untuk meningkatkan 
produktivitas kerja diperlukan pegawai yang berkompeten. 
 Implikasi praktis dalam penelitian ini bahwa secara simultan 
variabel iklim kerja dan kompetensi mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Hal ini karena iklim kerja dan kompetensi memiliki 
ketrkaitan satu sama lain, apabila iklim kerja dalam organisasi tersebut 
baik maka dapat menunjang kinerja pegawainya untuk dapat 
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meningkatkan produktivitasnya, selain itu juga jika dalam lingkungan 
kerjanya mendukung maka pegawai bisa mengembangkan dirinya 
untuk meningkatkankemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 
pekerjaan dan tugas yang dilandasi keterampilan dan pengetahuan yang 
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan iklim kerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai KPRI Kabupaten Brebes. Dikatakan tidak 
signifikan karena nilai signifikan iklim kerja lebih dari 0,05 . 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi terhadap 
produktivitas kerja pegawai KPRI Kabupaten Brebes. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan iklim kerja dan kompetensi secara 
simultan terhadap produktivitas kerja KPRI Kabupaten Brebes. 
B. Saran  
 Beberapa saran diberikan oleh peneliti sehubungan dengan penelitian 
ini yaitu:  
1. KPRI Sejahtera Kabupaten Brebes 
a. KPRI Sejahtera Kabupaten Brebesharus meningkatkan produktivitas 
kerja pegawainya dengan menyesuaikan tugas sesuai dengan 
kemampuanya sehingga pegawai bisa bekerja secara maksimal. 
b. Organisasi juga memperhatikan iklim kerja dengan cara melihat kondisi 
yang terjadidiorganisasi dan memperhatikan pegawai agar tetap merasa 
nyaman dalam bekerja. 
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c. Organisasi juga harus meningkatkan kompetensi pegawainya dengan 
diberikan arahan dan pendampingan agar kedepan lebih baik lagi dan 
pegawai bisa mengembangkan dirinya agar memiliki pribadi yang 
berkompeten dalam pekerjaanya, dengan demikian dapat meningkatkan 
produktivitas kerja pegawai di Kantor KPRI Sejahtera Kabupaten 
Brebes. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 
memperdalam lagi penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 
Data Penelitian Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
   
 
Item Pertanyaan 
Responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 JUMLAH 
1 1 2 3 2 3 3 1 1 2 3 4 2 27 
2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 1 19 
3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 2 3 1 23 
4 3 2 1 2 1 3 3 2 1 3 4 1 26 
5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 54 
6 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 3 49 
7 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 53 
8 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 20 
9 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 21 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
11 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 18 
12 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 4 48 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
14 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 29 
15 1 4 3 5 5 1 2 3 2 1 4 4 35 
16 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 52 
17 1 2 1 2 1 1 4 3 2 1 2 1 21 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
19 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 21 
20 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 24 
21 3 4 3 1 2 1 1 2 2 3 3 1 18 
22 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 48 
23 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 24 
24 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 29 
25 3 2 2 1 1 3 3 4 4 3 5 1 35 
26 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 52 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 
28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 24 
29 2 2 3 3 2 1 3 4 3 5 3 3 21 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
31 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 18 
32 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
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Lampiran 2 
 
Data Penelitian Variabel Iklim Kerja (X1) 
 
 Item Pertanyaan 
Responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11 12 JUMLAH 
1 1 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 3 25 
2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 20 
3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 25 
4 2 2 3 3 2 3 1 3 4 4 2 3 32 
5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 38 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 47 
7 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 55 
8 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 19 
9 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 22 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22 
12 5 4 4 3 3 3 3 3 5 3 5 4 45 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
14 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 
15 4 3 3 2 4 5 1 3 3 2 2 4 36 
16 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 52 
17 1 2 2 2 1 2 1 3 1 1 3 1 20 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
19 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 19 
20 2 2 1 2 4 3 2 4 2 5 4 4 35 
21 3 1 1 1 4 4 2 1 3 3 1 2 26 
22 3 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 2 27 
23 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 24 
24 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 16 
25 1 3 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 46 
26 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 22 
27 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 47 
28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 
29 2 3 4 5 4 3 4 5 3 3 1 2 39 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
31 3 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 26 
32 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 50 
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Lampiran 3 
 
                               Data Penelitian Variabel Kompetensi (X2) 
 
 Item Pertanyaan 
Responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH 
1 2 4 2 2 3 2 1 2 1 1 20 
2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 15 
3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 1 21 
4 4 3 1 2 4 3 2 1 2 3 27 
5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 41 
6 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
7 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 43 
8 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 17 
9 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 17 
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
11 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 22 
12 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 39 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 20 
14 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
15 1 1 5 4 3 2 1 1 5 2 27 
16 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 39 
17 1 1 3 1 4 2 2 1 2 1 19 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
19 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 20 
20 3 3 2 1 3 3 2 2 2 4 24 
21 3 5 1 3 3 2 1 2 2 3 24 
22 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 
23 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 16 
24 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 16 
25 5 4 4 3 3 4 1 4 4 3 33 
26 1 3 2 1 3 2 1 1 2 1 20 
27 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 44 
28 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 43 
29 3 3 2 3 4 3 4 2 5 3 30 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
31 2 2 1 3 4 2 2 3 2 3 25 
32 4 3 5 5 3 4 4 4 5 4 37 
 
 
76 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil  Analisis SPSS Produktivitas Kerja (Y) 
Correlations 
 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 
Y01 Pearson Correlation 
1 
.741*
* 
.732*
* 
.640
** 
.646
** 
.820
** 
.774
** 
.765*
* 
.781*
* 
.732
** 
.651*
* 
.679
** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y02 Pearson Correlation .741
** 
1 
.815*
* 
.711
** 
.805
** 
.649
** 
.679
** 
.759*
* 
.722*
* 
.557
** 
.664*
* 
.818
** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y03 Pearson Correlation .732
** 
.815*
* 
1 
.713
** 
.801
** 
.664
** 
.632
** 
.701*
* 
.756*
* 
.659
** 
.626*
* 
.834
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y04 Pearson Correlation .640
** 
.711*
* 
.713*
* 
1 
.894
** 
.640
** 
.659
** 
.634*
* 
.609*
* 
.489
** 
.586*
* 
.811
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y05 Pearson Correlation .646
** 
.805*
* 
.801*
* 
.894
** 
1 
.662
** 
.596
** 
.637*
* 
.631*
* 
.505
** 
.679*
* 
.839
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y06 Pearson Correlation .820
** 
.649*
* 
.664*
* 
.640
** 
.662
** 
1 
.705
** 
.639*
* 
.704*
* 
.641
** 
.689*
* 
.666
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y07 Pearson Correlation .774
** 
.679*
* 
.632*
* 
.659
** 
.596
** 
.705
** 
1 
.886*
* 
.814*
* 
.636
** 
.657*
* 
.765
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y08 Pearson Correlation .765
** 
.759*
* 
.701*
* 
.634
** 
.637
** 
.639
** 
.886
** 
1 
.915*
* 
.741
** 
.741*
* 
.833
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y09 Pearson Correlation .781
** 
.722*
* 
.756*
* 
.609
** 
.631
** 
.704
** 
.814
** 
.915*
* 
1 
.774
** 
.726*
* 
.796
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y10 Pearson Correlation .732
** 
.557*
* 
.659*
* 
.489
** 
.505
** 
.641
** 
.636
** 
.741*
* 
.774*
* 
1 
.690*
* 
.657
** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .004 .003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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Y11 Pearson Correlation .651
** 
.664*
* 
.626*
* 
.586
** 
.679
** 
.689
** 
.657
** 
.741*
* 
.726*
* 
.690
** 
1 
.672
** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y12 Pearson Correlation .679
** 
.818*
* 
.834*
* 
.811
** 
.839
** 
.666
** 
.765
** 
.833*
* 
.796*
* 
.657
** 
.672*
* 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.967 12 
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Lampiran 5 
Hasil  Analisis SPSS Iklim Kerja (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X112 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 
.723
** 
.644
** 
.458
** 
.705
** 
.538
** 
.600
** 
.497
** 
.661
** 
.396* .519** 
.550*
* 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .000 .001 .000 .004 .000 .025 .002 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.723
** 
1 
.902
** 
.743
** 
.707
** 
.660
** 
.814
** 
.773
** 
.786
** 
.576** .675** 
.759*
* 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.644
** 
.902
** 
1 
.764
** 
.655
** 
.618
** 
.783
** 
.768
** 
.813
** 
.628** .639** 
.673*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.458
** 
.743
** 
.764
** 
1 
.664
** 
.593
** 
.824
** 
.797
** 
.667
** 
.605** .553** 
.639*
* 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.705
** 
.707
** 
.655
** 
.664
** 
1 
.825
** 
.802
** 
.747
** 
.724
** 
.733** .601** 
.790*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
 X1.6 Pearson 
Correlation 
.538
** 
.660
** 
.618
** 
.593
** 
.825
** 
1 
.650
** 
.699
** 
.751
** 
.685** .552** 
.813*
* 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.600
** 
.814
** 
.783
** 
.824
** 
.802
** 
.650
** 
1 
.774
** 
.721
** 
.653** .625** 
.667*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.497
** 
.773
** 
.768
** 
.797
** 
.747
** 
.699
** 
.774
** 
1 
.646
** 
.670** .701** 
.687*
* 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.9 Pearson 
Correlation 
.661
** 
.786
** 
.813
** 
.667
** 
.724
** 
.751
** 
.721
** 
.646
** 
1 .784** .642** 
.768*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
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Reliability 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.10 Pearson 
Correlation 
.396
* 
.576
** 
.628
** 
.605
** 
.733
** 
.685
** 
.653
** 
.670
** 
.784
** 
1 .708** 
.759*
* 
Sig. (2-tailed) .025 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1.11 Pearson 
Correlation 
.519
** 
.675
** 
.639
** 
.553
** 
.601
** 
.552
** 
.625
** 
.701
** 
.642
** 
.708** 1 
.754*
* 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X112 Pearson 
Correlation 
.550
** 
.759
** 
.673
** 
.639
** 
.790
** 
.813
** 
.667
** 
.687
** 
.768
** 
.759** .754** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.967 12 
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Lampiran 6 
Hasil Analisis Kompetensi (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
       
X2.1 
Pearson 
Correlation 
1 .700** 
.557
** 
.703** .587** .818** .625** .786** .600** .687** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
      
X2.2 
Pearson 
Correlation 
.700*
* 
1 
.459
** 
.650** .654** .712** .409* .642** .503** .636** 
Sig. (2-tailed) .000  .008 .000 .000 .000 .020 .000 .003 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
       
X2.3 
Pearson 
Correlation 
.557*
* 
.459** 1 .797** .569** .713** .504** .646** .776** .537** 
Sig. (2-tailed) .001 .008  .000 .001 .000 .003 .000 .000 .002 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
       
X2.4 
Pearson 
Correlation 
.703*
* 
.650** 
.797
** 
1 .653** .790** .667** .804** .799** .724** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
       
X2.5 
Pearson 
Correlation 
.587*
* 
.654** 
.569
** 
.653** 1 .674** .546** .549** .673** .599** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .001 .001 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
      
X2.6 
Pearson 
Correlation 
.818*
* 
.712** 
.713
** 
.790** .674** 1 .753** .860** .756** .792** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
      
X2.7 
Pearson 
Correlation 
.625*
* 
.409* 
.504
** 
.667** .546** .753** 1 .706** .696** .664** 
Sig. (2-tailed) .000 .020 .003 .000 .001 .000  .000 .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
      
X2.8 
Pearson 
Correlation 
.786*
* 
.642** 
.646
** 
.804** .549** .860** .706** 1 .627** .751** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
      
X2.9 
Pearson 
Correlation 
.600*
* 
.503** 
.776
** 
.799** .673** .756** .696** .627** 1 .632** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
     
X2.1
0 
Pearson 
Correlation 
.687*
* 
.636** 
.537
** 
.724** .599** .792** .664** .751** .632** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliability 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.951 10 
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Lampiran 7 
 
Hasil Perhitungan SPSS Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Iklim Kerja (X1) 32 12 58 31.38 
Kompetensi (X2) 32 12 44 26.09 
Produktivitas 
Kerja (Y) 
32 12 55 30.44 
Valid N (listwise) 32    
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Hasil perhitungan SPSS Asumsi Klasik 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.80485834 
Most Extreme Differences Absolute .096 
Positive .083 
Negative -.096 
Test Statistic .096 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Iklim Kerja .106 9.415 
Kompetensi .106 9.415 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.574 2.014  -1.774 .087 
Iklim Kerja .286 .172 .269 1.659 .108 
Kompetensi .959 .222 .700 4.319 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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Hasil Perhitungan SPSS Analisis Regresi Linear Berganda 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kompetensi, 
Iklim Kerjab 
. Enter 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .959a .919 .913 3.934 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Iklim Kerja 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5093.090 2 2546.545 164.555 .000b 
Residual 448.785 29 15.475   
Total 5541.875 31    
a. Dependent Variable: PK 
b. Predictors: (Constant), K, IK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.574 2.014  -1.774 .087 
Iklim Kerja .286 .172 .269 1.659 .108 
Kompetensi .959 .222 .700 4.319 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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